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KETERAMPILAN MASYARAKAT DI BANTARAN SUNGAI KOTA
TASIKMALAYA

Muhamad Ali Rahim?, Miky Endro Santoso?, Wawan Suryana®, Komang Wahyu Sukayasa*
Universitas Kristen Maranatha

Daimmarahimm@gmail.com, ?miky.es@art.maranatha.edu,
Swawansuryana@art.maranatha.edu, Yestetikakeindahan@gmail.com

Histori artikel Abstrak
Received: Keberadaan banyaknya sampah di sekitar bantaran sungai dapat
8 MAret 2023 menyebabkan banjir, mengganggu kesehatan masyarakat, dan
dapat menjadi sumber penyakit. Oleh karena itu sampah harus
Accepted: ditanggulangi bersama-sama oleh segenap warga masyarakat.
3 Mei 2023 Selain itu, melatih keterampilan dalam mengolah Ilimbah,
khususnya limbah kertas, sangat diperlukan masyarakat.
Published: Keterampilan dalam mengolah limbah kertas ini dapat mengurangi
27 Mei 2023 sampah, dan juga berpotensi untuk mendapatkan penghasilan

tambahan yang tentunya sangat dibutuhkan warga masyarakat.
Kegiatan abdimas ini bermitra dengan Forum Komunikasi
Pencinta Alam Tasikmalaya (FKPA-T) dan masyarakat bantaran
sungai Cimulu, RW.01, kampung Tawang Kulon, kelurahan
Tawangsari, kecamatan Tawang, kota Tasikmalaya. Tujuan
abdimas ini adalah memberi pelatihan masyarakat di sekitar
bantaran sungai dengan praktik keterampilan pengolahan daur
ulang limbah kertas, sehingga berpotensi untuk dikembangkan
menjadi produk yang bermanfaat dan memiliki nilai jual. Metode
yang digunakan adalah metode ceramah, workshop
eksperimental, dan tanya jawab. Hasil yang diperoleh adalah
kemampuan teknik para peserta pelatihan dalam praktik membuat
kertas daur ulang sudah nampak ada peningkatan sesuai arahan
tim pengabdi. Selain itu, mereka juga menyadari proses daur
ulang kertas sebagai salah satu cara penanggulangan limbah
dapat berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk kerajinan
yang memiliki nilai jual dan dapat membantu secara
perekonomian keluarga.

Kata-kata kunci: Daur ulang, Kertas, Sungai Cimulu, Tasikmalaya

*Penulis Koresponden: Miky Endro Santoso (miky.es@art.maranatha.edu)
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Abstract. The existence of a lot of garbage around the riverbanks can cause flooding, disrupt public
health, and can be a source of disease. Therefore, waste must be handled jointly by all members of
society. In addition, training in skills in processing waste, especially paper waste, is very much needed
by the community. Skills in processing waste paper can reduce waste and also have the potential to
earn additional income which is of course very much needed by the community. These community
service activity partners with Forum Komunikasi Pencinta Alam Tasikmalaya (FKPA-T) and the Cimulu
Riverbank community, RW.01, Kampung Tawang Kulon, Tawangsari Village, Tawang District,
Tasikmalaya City. The purpose of this community service is to provide training for communities around
the riverbanks with practical skills in processing waste paper recycling so that it has the potential to be
developed into useful products and have a sale value. The method used is the lecture method,
experimental workshops, and questions and answers. The results obtained were that the technical
skills of the trainees in the practice of making recycled paper showed an increase according to the
service team's directions. In addition, they also realize that the paper recycling process as a way of
dealing with waste has the potential to be developed into handicraft products that have selling value
and can help the family's economy.

Keywords: Recycling, Paper, Cimulu river, Tasikmalaya

PENDAHULUAN

Sungai Cimulu, merupakan anak sungai Ciloseh, yang mengalir melewati beberapa
kecamatan meliputi kecamatan Cipedes, kecamatan Cihideung dan kecamatan Tawang di
kota Tasikmalaya. Baik sungai Ciloseh maupun sungai Cimulu keduanya berasal dari sub
DAS sungai Citanduy (Fadjarajani, Singkawijaya, & Indriane, 2018). Pemerintah daerah kota
Tasikmalaya mendorong warga masyarakat di sekitar bantaran sungai Ciloseh untuk
meningkatkan kesadaran menjaga kebersihan dan kelestariannya, serta tidak membuang
sampah ke sungai. Sejak beberapa tahun ke belakang program pemerintah tersebut berjalan
dan disambut baik oleh masyarakat, hingga perubahan signifikan situasi dan kondisi
lingkungan yang tampak lebih asri dan nyaman. Taman bermain, tempat duduk, dan lampu
penerangan yang menarik pun menghiasi gang sempit di bantaran sungai dengan
pemukiman penduduk yang padat, yang dulunya kumuh dan dipenuhi sampah rumah tangga
(Gambar 1).

Gambar 1. Situsi Lingkungan Bantaran Sungai Closeh Kecamatan Indihiang.
(Sumber: Nugraha & Ika 2020)
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Seperti dikatakan Nugraha (2020) dalam sebuah artikel berjudul Komunitas ‘Sampah
Cantik’ Tasikmalaya Sulap Sungai Kumuh jadi Taman Warna Warni, bahwa terdapat satu
komunitas yang terdiri dari sekelompok perempuan di kampung Sinangsari kelurahan
Panyingkiran, kecamatan Indihiang, kota Tasikmalaya berhasil memperbaiki dan mengubah
kawasan sungai Ciloseh dari kumuh menjadi taman bermain warna-warni. Namun demikian
di sebagian wilayah lain bantaran sungai Ciloseh masih terdapat sampah dan limbah yang
dibuang tidak pada tempatnya (Gambar 2). Tidak dapat dipungkiri bahwa sampah-sampah
tersebut datang dari anak sungai, salah satunya adalah sungai Cimulu. Hal ini akan
berdampak negatif jika terus dibiarkan tanpa pantauan pemerintah daerah, terlebih jika
kesadaran masyarakat yang minim akan pentingnya memelihara dan menjaga kebersihan

lingkungan.

e

Gambar 2. Situasi Lingkungan Bantaran Sungai Ciloseh Kecamatan Tawang
(Sumber: Dokumentasi tim, 2022)

Hingga pantauan terakhir tim PkM mengunjungi bantaran sungai Cimulu sebagai
anak sungai Ciloseh, masih terlihat sampah yang bertumpuk karena tersangkut pada dinding
sungai, dan berserakan terbawa arus sungai (Gambar 3). Tentu saja aliran sampah ini akan
terbawa terus di sungai Ciloseh dan dapat menyebabkan penumpukan pada pintu air sungai
Ciloseh. Kondisi lingkungan yang menjadi pemandangan sehari-hari warga Tasikmalaya
khususnya kecamatan Tawang ini menggelitik satu lembaga masyarakat dan komunitas
pemerhati lingkungan yang ada di Tasikmalaya yaitu Forum Komunikasi Pencinta Alam
Tasikmalaya (FKPA-T). Sejak tahun 1998 forum ini kerap mengkampanyekan soal kecintaan

terhadap lingkungan dan alam.
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Gambar 3. Kondisi sampah berserakan di sungai Cimulu Kelurahan Tahg Kulon.
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

Jenis sampah yang sering ditemukan adalah sampah berbahan kertas. Sampah dari
bahan kertas sebagai barang yang tidak digunakan lagi, dapat dimanfaatkan melalui proses
daur ulang menjadi kertas yang lebih unik dan bercitra seni, bahkan dapat menjadi kertas
baru untuk dimanfaatkan dan digunakan kembali. Dengan daur ulang kertas, dapat
membantu mengurangi limbah kertas sebagai salah satu limbah terbanyak yang dihasilkan
manusia (Iswanto, 2020). Sampah kertas Indonesia diperkirakan mencapai angka 12,02%
(Saputra & Fauzi, 2022). Dengan daur ulang kertas, selain menangani permasalahan
lingkungan, juga dapat dijadikan alternatif untuk penciptaan berbagai suvenir, cenderamata,
bahkan lapangan kerja baru (Agustini et al. 2020; Widiyono et al. 2022; Yafie, Kustiawan, &
Seken 2018).

Dalam rangka melanjutkan rangkaian acara World Clean Up yang sempat
diselenggarakan oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) kota Tasikmalaya, pihak mitra yakni
FKPA-T, mengundang prodi Seni Rupa Murni, Universitas Kristen Maranatha untuk dapat
memberikan pelatihan. Pelatihan yang diberikan dengan topik recycle yaitu pelatihan daur
ulang kertas dengan pemanfaatan kertas bekas atau sampah kertas yang ada di lingkungan
sekitar. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan dan praktik keterampilan
bagi para warga masyarakat sekitar bantaran sungai Cimulu. Pelatihan daur ulang kertas
yang diberikan berupa tahapan cara paling sederhana dalam proses membuat kertas ‘baru’
dengan menggunakan peralatan yang juga sederhana, bahkan tersedia sebagai peralatan

rumah tangga biasa. Penggunaan bahan tambahan sebagai alternatif yaitu lem kayu dan
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bibit warna yang dapat digunakan sebagai pendukung kekuatan serta nilai tambah artistik
secara visual.

Proses awal daur ulang kertas adalah membuat bubur kertas atau dikenal dengan
istilah pulping (Fitriyanti, 2016). Teknik pulping bisa dilakukan dengan bantuan peralatan
mesin yang tersedia, maka pembuatan kertas daur ulang akan jauh lebih mudah dan cepat.
Kertas hasil daur ulang biasanya memiliki visualisasi yang unik dengan tekstur yang
beragam, sehingga selanjutnya dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kerajinan tangan
sesuai kreativitas masing-masing peserta (Agustini et al., 2020; Tobroni & Gayatri, 2018;
Widiyono et al., 2022). Dengan demikian di samping mengatasi masalah limbah kertas,
maka bisa diaplikasikan pula sebagai bahan dasar membuat produk kerajinan yang memiliki
nilai jual (Andari & Lusiana, 2017; Arvianti, Suroto, & Situmeang, 2016). Meningkatkan
ekonomi masyarakat dengan cara menjual hasil kreasi produk berbahan kertas daur ulang
nyatanya masih berkembang di pasaran dan diminati masyarakat (Rismayani et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pelatihan ini memiliki tujuan, memberi pelatihan
masyarakat di sekitar bantaran sungai dengan praktik keterampilan pengolahan daur ulang
limbah kertas, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk yang bermanfaat
dan memiliki nilai jual. Sejak tahun 2007 pemberian pelatihan serupa pada pengabdian
masyarakat telah dilakukan oleh trainer Muhamad Ali Rahim beserta tim atas kerjasama
prodi Seni Rupa Murni dengan institusi pendidikan lain. Peserta pelatihan beragam dari
kalangan siswa-siswi, staf pengajar, dan termasuk warga masyarakat. Pada tahun 2021
pelatihan daur ulang serupa dilaksanakan di Pesantren Rancaherang kota Bandung dengan

permasalahan yang hampir sama terkait penanggulangan limbah rumah tangga yang masih

menjadi ancaman ketidaknyamanan lingkungan (Rahim & Suryana, 2023).

: ¢
< e e IRRE. S S
Gambar 4. Kegiatan pengabdian masyarakat tentang daur ulang kertas yang pernah dilakukan
di Pesantren Rancaherang kota Bandung tahun 2021

(Sumber: Rahim & Suryana 2023)
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Selain di kota Bandung sendiri, pengabdian masyarakat serupa juga dilaksanakan di
kota Garut, Cianjur, dan Tasikmalaya. Adapaun institusi di kota Tasikmalaya yang sempat
menjadi mitra kerjasama pengabdian masyarakat dengan topik daur ulang kertas adalah
Pesantren Cipasung dan STT Cipasung Tasikmalaya. Mitra penyelenggara selalu memberi
kesan dan respon baik terhadap hasil pengabdian pelatihan ini, bahkan tak jarang
mengajukan kembali pelatihan lanjutan dari hasil pembuatan kertas daur ulang. Hal ini
memberi nilai positif bagi prodi Seni Rupa Murni untuk dapat mempertahankan ikatan
kerjasama melalui kegiatan pengabdian masyarakat secara berkesinambungan, baik di

lokasi institusi yang sama maupun institusi yang berbeda dengan topik yang sama.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam abdimas ini adalah metode ceramah, workshop
eksperimental, dan tanya jawab. Metode ceramah ini dipergunakan untuk memaparkan
lebih awal terkait bahan-bahan dan peralatan apa saja yang digunakan, urutan proses
pendauran ulang limbah kertas, dan proses alternatif kreatif saat proses daur ulang kertas
dilakukan. Hal ini perlu dilakukan agar sebelum masuk metode workshop eksperimental,
peserta sudah mengetahui dan memahami langkah-langkah kegiatannya. Metode workshop
eksperimental ini diawali dengan demo oleh ketua tim pengabdi, terkait langkah-langkah
pendauran ulang kertas secara berurutan. Selanjutnya diikuti oleh peserta pengabdian
secara bersama-sama melakukan praktik langsung berupa workshop, sambil dibimbing oleh
tim pengabdi. Praktik workshop ini disertai eksperimen-eksperimen untuk didapat hasil
kertas daur ulang yang beragam. Metode tanya jawab dilakukan diakhir kegiatan, tujuannya
adalah untuk menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan peserta pengabdian terkait proses
daur ulang kertas dan penerapannya pada beberapa produk kreatif yang terbuat dari bahan
kertas daur ulang dan berpotensi memiliki nilai jual.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh warga masyarakat bantaran
Sungai Cimulu yang berlokasi di Kampung Tawang Kulon, Kelurahan Tawangsari,
Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya, Kota Tasikmalaya bersama mitra Forum Komunikasi
Pencinta Alam Tasikmalaya (FKPA-T). Pemberian pelatihan ini dilaksanakan di pelataran
balai RW-01 Tawang Kulon.
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Gambar 6. Peta lokasi pelataran balai RW-01 Kelurahan Tawang Kulon,
JI. Galunggung, Gg. Ucen, Kec. Tawangsari, Kota Tasikmalaya,
Jawa Barat 46124

Kegiatan ini dibagi menjadi dua kelompok, yang pertama, kelompok tim pengabdi,
terdiri dari ketua tim sekaligus trainer utama, dan anggota tim yang terdiri atas empat trainer
pendamping, dan lima orang mahasiswa yang membantu dalam mengkoordinir
perlengkapan serta dokumentasi kegiatan; kedua, kelompok peserta pelatihan yang terdiri
atas warga masyarakat, perwakilan karang taruna, perwakilan pelajar, serta kehadiran
perwakilan Dinas Lingkungan Hidup Kota Tasikmalaya yang sekaligus memonitor
berlangsungnya kegiatan. Kegiatan ini dihadiri total keseluruhan peserta berjumlah 30 (tiga
puluh) orang.

Metode workshop eksperimental pelatihan daur ulang kertas membutuhkan beberapa
peralatan dan bahan. Adapun peralatan beserta kegunaanya, dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 1. Peralatan dan Kegunaannya

Peralatan Kegunaannya

Menghancurkan potongan limbah kertas hasil rendaman.
Penggunaannya membantu dalam proses melumatkan kertas
menjadi bubur-kertas secara efektif dan efisien.

B e ST ¥y

Blendr

Wadah merendam potongan kertas, menampung bubur kertas
hasil olahan blender, serta wadah air yang digunakan untuk
mencampur bahan kertas.

Menyaring bubur kertas dari dalam baskom, sekaligus sebagai
cetakan Kkertas. Tekstur dan bentuk hasil cetakan Kkertas
ditentukan oleh kerapatan penampang serta bentuk saringannya.
Hal ini dapat bervariasi sesuai dengan hasil akhir yang
diharapkan.

Sringan
Alas tempel bubur kertas yang tersaring pada cetakan. Bahan

: dasarnya disarankan kayu berupa papan triplek, multiplek, atau
GRC yang datar. Alas datar tersebut memungkinkan dipilih yang
bertekstur tertentu dengan tujuan menghasilkan permukaan
kertas yang khas. Alas papan ini mempermudah dalam proses
penjemuran.

Menyerap dan membuang air dari belakang cetakan saat
penempelan pada papan alas. Hal ini membantu mempercepat
proses pencetakan bubur kertas pada alas. Ukuran spons
disesuaikan dengan dimensi saringan.

Membantu proses pengelupasan kertas kering dari permukaan
alas papan setelah hasil penjemuran
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Bahan beserta kegunaanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Bahan dan Kegunaannya

Kegunaannya

Kertas bekas atau limbah ini sebagai bahan pokok dalam proses
pembuatan kertas daur ulang. Hampir semua jenis dan ketebalan
kertas dapat diolah sebagai bahan baku daur ulang karena
sifatnya yang rapuh dan mudah hancur terendam air.

Penambahan bahan perekat atau lem, dalam pembuatan kertas
daur ulang bertujuan untuk memperkuat ikatan antar serat
terhadap daya tahan tarik dan sobek menjadi lebih tinggi (Apriani
& Kurniasari, 2018). Penggunaannya dapat dilakukan saat
blending ataupun saat perendaman hasil blending.

Pewarna atau bibit warna, sama halnya dengan lem kayu, bahan
pewarna merupakan alternative yang dapat digunakan sebagai
campuran bubur kertas pada baskom jika menginginkan hasil
kertas daur ulang bernuansa warna-warni

=R
Pewarna

Metode workshop eksperimental proses daur ulang limbah kertas, awalnya harus
memisahkan jenis kertas yang berwarna dengan yang tidak berwarna. Tujuannya agar saat
dicampur, hasil campurannya tidak menimbulkan warna yang tidak diinginkan akibat warna
dasar kertas yang berbeda-beda. Walaupun bahan kertas berwarna bisa digunakan jika ingin
menghasilkan eksperimen warna yang unik dan di luar rencana. Bahkan bahan kertas ini
dapat berupa ekperimentasi pada bahan baku kertas maupun pewarna yang dieksplorasi
dari bahan alami (Arvianti et al., 2016). Kertas juga dipisahkan antara kertas jenis tertentu
yang mengandung plastik dengan bahan kertas yang akan dijadikan bahan daur ulang.
Kertas yang mengandung bahan plastik sebaiknya tidak digunakan, karena kertas yang

mengandung plastik akan sulit dihancurkan menjadi bubur kertas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada bagian hasil ini memaparkan semua proses workshop eksperimental, yang
dilakukan secara berurutan, serta kegiatannya dilakukan bersama dengan peserta
pengabdian. Workshop eksperimental ini langsung masuk ke proses daur ulang, sebagai
berikut:
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. Merendam limbah kertas. Proses ini harus dilakukan dengan tujuan membuat bahan
kertas menjadi lembek dan mudah untuk dihancurkan. Kertas dipotong/disobek menjadi
lembaran kecil sebelum direndam (Gambar 7a). Perendaman dilakukan pada baskom
dengan volume air yang cukup. Proses merendam kertas dilakukan hingga bahan kertas

relatif lunak, biasanya cukup dalam rentang 1x24 jam (Gambar 7b).

b) merendam pada baskom
(Sumber: dokumentasi tim, 2023)

. Blending. Menghancurkan limbah kertas yang sudah lunak hasil rendaman menjadi bubur
kertas. Tingkat kelembutan bubur kertas menentukan tekstur akhir pencetakan, semakin
halus semakin baik untuk tahap selanjutnya. Proses ini bisa dilakukan dengan dua pilihan:
pertama, teknik tradisional yaitu diaduk-aduk menggunakan tangan dan/atau ditumbuk
menggunakan kayu penumbuk; kedua, menggunakan bantuan alat modern yaitu mesin
blender. Tim pengabdi menyampaikan bahwa cara pertama dapat menghemat biaya,

namun demikian cara kedua lebih efektif dan efisien (Gambar 8a).

\

Gambar 8. a) Proses blending limbah kertas, dan
b) menampung bubur kertas pada baskom
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

3. Menampung bubur kertas. Proses ini tidak bisa disepelekan karena diperlukan
perbandingan volume air dan bubur kertas yang pas. Berdasarkan eksperimen yang

pernah trainer lakukan maka ditemukan perbandingan ideal antara air dan bubur kertas
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adalah 3:1 (tiga liter air untuk satu liter bubur kertas). Menampung bubur kertas sebaiknya
dilakukan pada baskom dengan dimensi yang lebar dan pendek (Gambar 8b. Tujuannya
agar membuat bubur kertas tidak tenggelam terlalu dalam sehingga lebih mudah untuk
diaduk dan diangkat kembali ke permukaan air. Hal ini terkait dengan proses penyaringan
yang mensyaratkan bubur kertas dalam kondisi mengambang.

4. Menyaring. Dalam tahapan mendaur ulang kertas, maka proses menyaring adalah yang
paling menantang dan sering dinilai paling sulit. Karena ia ‘menuntut’ ketelatenan untuk
memperoleh lapisan bubur kertas yang merata di permukaan saringan. Tim pengabdi
mengarahkan peserta untuk mencoba berulang-ulang demi membiasakan proses ini.
Proses in diawali dengan menenggelamkan saringan pada baskom yang telah terisi bubur
kertas, dengan menempatkan posisi cembungan saringan menghadap ke atas. Saat
proses ini berlangsung maka kita perlu memastikan ketebalan bubur kertas yang tersaring
(Gambar 9).

Gambar 9. Proses menyaring bubur kertas pada baskom
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

5. Mencetak. Terdapat tiga proses dalam tahap ini. Pertama, menempelkan bubur kertas
yang telah tersaring pada cembungan saringan di atas papan alas yang diposisikan
miring landai. Untuk menghindari bubur kertas melorot, maka harus dilakukan dengan
perlahan (Gambar 10). Kedua, menyerap sisa-sisa air dari bagian cekungan saringan
menggunakan spons. Proses ini dilakukan untuk menghindari lumeran bubur kertas akibat

sisa air berlebih (Gambar 11). Ketiga, mengangkat saringan secara miring berurutan
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mendahulukan sisi atas, tengah lalu bawah. Mengangkat saringan termasuk proses yang
menegangkan, karena dapat menimbulkan cacat cetak akibat bubur kertas yang kuat
menempel pada saringan terbawa kembali. Proses ini harus dilakukan dengan perlahan

dan menuntut sedikit kesabaran (Gambar 12).

Gambar 10. Proses mencetak, yaitu menempel bubur kertas pada alas papan triplek
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

Gambar 11. Proses menyerap air menggunakan spons
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)
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Gambar 12. Proses mengangkat aringan dari papan alas
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

6. Pengeringan. Ini merupakan tahap akhir dari rangkaian pembuatan kertas daur ulang.
Pengeringan perlu dilakukan untuk memastikan dapat melepasnya dari papan. Metode
pengeringan bermacam-macam caranya, antara lain menggunakan bantuan alat dryer,
diangin-angin secara alami, dan/ atau menjemurnya langsung dibawah sinar matahari
(Gambar 13). Durasi pengeringan bergantung pada ketebalan cetakan kertas, semakin

tipis maka semakin cepat kering.

Gbar 1. roses pengeringan kertas dengan cara dijemur
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

7. Pengelupasan. Tahapan akhir adalah melepaskan kertas kering hasil pengeringan dari
alas papan. Cara melepaskan yang paling mudah untuk menghindarinya sobek akibat
ditarik langsung adalah mengelupasnya dengan menggunakan bantuan alat yang
berbentuk pipih, misalnya kape, seng, atau penggaris, meskipun kertas yang kering akan

melenting dengan sendirinya setelah dijemur (Gambar 22). Rangkaian seluruh tahapan
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proses pendauran-ulang kertas bekas menjadi kertas ‘fresh’ berakhir dengan selesainya

proses melepas kertas kering hasil penjemuran.

L

Gambar 14. Proses mengelupas kertas yang telah kering menggunakan alat kape
(Sumber: Rahim & Suryana, 2023)

Gambar 5. Contoh hasil kreasi produk dari bahan kertas daur ulang
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

SRS GRS ARy i

Hasil pelaksanaan pelatihan workshop eksperimental terkait daur ulang limbah kertas
ini cukup baik. Hasil awal pelaksanaan mungkin didapat hasil yang kurang rata saat
penyaringan bubur kertas. Seiring jalannya proses pelatihan, hasil penyaringan dapat diatasi
dengan beberapa perlakuan khusus sesuai anjuran tim pengabdi, sehingga hasil bisa lebih
rata dan sesuai harapan. Tim abdimas juga berusaha menyerap hasil informasi dari
pengamatan selama pelatihan berlangsung dan penerimaan pemahaman materi seputar
kreativitas masyarakat bantaran sungai Cimulu. Hasilnya adalah tingkat kemampuan teknik
peserta pelatihan dalam praktik membuat kertas daur ulang juga sudah bagus dan sesuai

dengan arahan tim pengabdi. Mereka pun menyadari serta memahami maksud dan tujuan
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pendauran ulang kertas sebagai salah satu cara penanggulangan limbah dan sampah rumah
tangga, sehingga berharap tidak lagi menyia-nyiakan sampah kertas apalagi membuangnya
ke sungai. Para peserta juga nampak bersemangat dan antusias dalam mengikuti pelatihan

kertas daur ulang.

Gambar 15. Para pese?té nampak antusias, termotivsi, dan bersemangat
dalam mengikuti pelatihan kertas daur ulang
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

Beberapa pertanyaan kritis dari para peserta di antaranya tentang kekuatan kertas
dan bahan pewarna yang ramah lingkungan, ragam kreasi dari kertas daur ulang, serta
peluang pasar jika diproduksi massal. Tim abdimas menerangkan bahwa fokus utama
pelaksanaan kegiatan pendauran ulang kertas ini sebatas praktek cara paling sederhana
dan dasar dalam mengolah limbah atau sampah kertas rumah tangga. Yakni sebagai cara
praktis dan cepat bagaimana merespon kondisi keseharian yang kerap menemukan
berserakannya sampah kertas di lingkungan tempat tinggal kita. Mengingatkan dan
membangun kesadaran warga untuk bersama dapat mengolah sampah kertas menjadi

material ‘baru’ yang lebih bermanfaat dan bernilai jual. Meningkatkan ekonomi masyarakat
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dengan cara menjual hasil kreasi produk berbahan kertas daur ulang nyatanya masih
berkembang di pasaran dan diminati masyarakat. ketua RW-01 kelurahan Tawangkulon,
Bapak Dede sempat menyatakan, “ternyata daur ulang kertas ini mudah sekali dipraktikkan,

semoga kelompok karang taruna semangat mengembangkannya”.

Pembahasan
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Gambar 16. Diagram Kerangka Analisis
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

Pada pembahasan ini, hal yang paling penting saat melakukan workshop
eksperimental kertas daur ulang adalah pada bagian blending atau pulping. Fitriyanti (2016)
dalam artikelnya menyebut proses pada daur ulang kertas ini dengan istilah pulping.
Blending atau pulping adalah istilah yang berbeda untuk proses dan tujuan yang sama, yakni
membuat bubur kertas. Pada pulping ini penggunaan alat penghancur kertas juga menjadi
suatu hal yang patut dipertimbangkan. Rahmasari (2020) mengatakan bahwa penghancuran
kertas (destruction) menjadi hal yang sangat diperhatikan untuk menentukan ketebalan dari
hasil kertas daur ulang. Semakin lembut hasil bubur kertas yang dihasilkan oleh alat
penghancur kertas, maka kertas yang dihasilkan bisa semakin tipis. Kalo pada kegiatan
pengabdian ini, alat pengahancur kertas menggunakan blender. Sebelum dihancurkan

dengan blender, bahan limbah kertas sudah direndam selama 1 hari. Saat limbah kertas
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akan dihancurkan dengan blender, harus ditambahkan air dengan perbandingan limbah
kertas dengan air sekitar 1:3 pada tabung blender.

Untuk tambahan lem perekat pada adonan bubur kertas, boleh ditambahkan, boleh
juga tidak. Untuk penambahan lem perekat ini tujuannya dapat memperkuat daya ikat antar
serat dengan faktor ketahanan tarik dan sobek yang lebih tinggi. Lem perekat bisa
menggunakan lem jenis PVAc yang biasa digunakan sebegai perekat pada kayu dan kertas
(Apriani & Kurniasari, 2018).

Pelaksanaan kegiatan abdimas ini secara keseluruhan berlangsung lancar, tanpa
hambatan, dan direspon positif serta penuh rasa antusias dari peserta pengabdian. Proses
workshop juga berjalan secara serius tapi suasana santai. Beberapa eksperimen coba
dilakukan, mulai dari eksperimen penerapan beberapa warna (menggunakan bibit warna)
dan efek yang dihasilkannya. Eksperimen mencampur atau menyisipkan daun kering di
antara proses mencetak bubur kertas di atas papan (beberapa daun kering yang sudah
dipres dan berbentuk pipih, sudah disediakan oleh tim untuk bahan eksperimen). Dan
menganalisa efek tekstur yang dihasilkan dengan mencampur dengan daun kering tersebut.
Proses pengeringan yang cukup baik karena didukung cuaca yang cukup panas dengan
sinar matahari yang terik. Serta pengelupasan kertas pada papan yang cukup mudah.
Semua berjalan lancar.

Hambatan yang ditemukan salah satunya adalah terkait jumlah peserta yang
diharapkan dapat mencapai 50 orang ternyata kurang dari itu. Hanya sekitar 30 orang. Hal
ini mungkin disebabkan kurangnya publikasi oleh pihak mitra. Indikator keberhasilan
berdasarkan hasil pengamatan langsung di lokasi dan saat mengikuti workshop, didapat
hasil bahwa masyarakat sangat antusias dan termotivasi dalam mengikuti pelatihan
workshop ditandai dengan mereka bergiliran mencoba untuk praktik langsung menyaring
kertas dan mencetaknya di bidang papan; mereka secara teratur bergantian untuk mencoba
berbagai praktik eksperimen mulai dari pewarnaan, dan menyisipkan daun kering di antara
lapisan kertas cetak daur ulang; mereka rajin bertanya terkait bahan sampah apa saja yang
bisa dibuat daur ulang; ragam bentuk produk seperti apa yang sekiranya dapat dijual ke
publik, baik online maupun offline, dan sebagainya.

Peluang pengembangan ke depan terkait abdimas daur ulang kertas ini masih cukup
luas. Pengembangan di antaranya seperti: pengembangan varian penciptaan produk-produk
dari bahan kertas daur ulang, pengembangan proses daur ulang kertas skala industri
rumahan (home industry), pengembangan limbah kertas dan serabut kelapa untuk bahan

kertas, pengembangan pewarna alami untuk pengolahan kertas daur ulang, dan sebagainya.
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PELATIHAN DAUR ULANG LIMBAW KER14S
UNTUK PENINGKATAN KETERAMPILAN
ASYARAKAT DI BANTARAN SUNGA!

\/’ KOTA TASIKMALAY

Gambar 17. Penutupan acara pengabdian kepada masyarakat yang rIan lancar dan sukses
(Sumber: Dokumentasi tim, 2023)

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan abdimas ini adalah tim pengabdi berhasil memberikan
pelatihan masyarakat di sekitar bantaran sungai dengan praktik keterampilan pengolahan
daur ulang limbah kertas secara baik, lancar, dengan suasana santai dan kekeluargaan.
Hasil yang didapat dari pelatihan ini cukup beragam, ditinjau dari eksperimen warna dan
tekstur daun kering pada tahap pencetakan kertas. Jika diamati dari antusiasme peserta
pengabdian, untuk saran pengabdian berikutnya, dapat dikembangkan pengabdian terkait
pelatihan penciptaan beberapa varian bentuk produk terbuat dari kertas daur ulang;
pencamburan serabut kelapa dengan limbah kertas dalam pembuatan kertas daur ulang;
atau pemberian varian unsur pewangi dalam penciptaan kertas daur ulang. Keseluruhan
pelatihan terkait daur ulang kertas ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk yang
bermanfaat dan memiliki nilai jual. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan nilai tambah
untuk masyarakat, khususnya bidang ekonomi dan lingkungan hidup. Salah satunya di
bidang ekonomi, dengan kreativitas pengolahan limbah kertas berpotensi membuka
lapangan kerja baru. Pada bidang lingkungan hidup dapat turut serta menjaga kebersihan

serta melestarikan lingkungan sekitar.
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